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ABSTRAK

Komunikasi merupakan dasar sslurub intsraksi antar rmanusia. Secrang pendidik, guru,
dituntut wunbuk dapat berkomunikasi dengan peserta didiknya terutama di dalam kefas,
Secrang qury sebagal permegang kendal di dalsm proses belajer mengajar dituntut untuk
bertangoung jawab terhadap pengarganisesian kegiakan belsjar mengajar, waktu dan
senaly Fasilitas vang dapat dimanfastcan di dalam kelas sehingge sussans pembelajsran
menjadi kondusif, Supaya komunikas dapat berjalan dengan efektif, dalam mengajar
gurw Rarus merperdistikan beberapa bal antara 1ain pribadi Sewa, materl pembslajaran,
permiihan media dan kredibiltas guro. S=lain o, dalam melaksanakan pembelajaran yang
kanchusif gurd hans menamkan beberapa skap terhadap peserta didknya antara lain
rasa hormat, keteraturan, adil, aman dan peruh perhatian. Akhirnya, sikap saling
mengharga antara guru dengan peserta didik maupun antar masing-masing peserka didik
merupakan pondasi dasar komonikss vang efektif dalam pembelajaran di dalam kelas
vang nankinya akan menciptakan suasana belajar vang memenangkan.

Kata kung - Formueakasy afakll Sormankabor, Somankan

PENDAHULUAN

Calam s=tiap pekerjaan, semua orang dituntub berkomuniesi dengan orang lain.
Komunkasi merupakan dasar seluruh inberaksil antar manusia, sehinggs komunikasi
dizsbut s=hagai ural nsdi bagi ekeistens kehidugan manusia,

Saat ini, dumia s=makin cepat berubah. Hal o ditandai dengan perkembangan
t=enalogi yang demikian pesat vang dampaknya menyentuh Semua aspek kehidupan
mianusia. Salah satu hal yang tidak Biss dipusgkin sebagal pemicu perkembangan
teknalogi tersebut sdalsh komunikasi,

Kornunikasi menupakan suatu proses interaks untuk salng berhubungan satu pihak
dergan pihak lsin. Pada mwskies komunikass berlangsung dengan sangat sederhans
dimulai dengan de-ide yang absbrak stau pikitan sessorang untuk menyampaikan
infarmasi yang dkemas menjesdi sebentuk pesan untuk dsampeikan sscara langsung
gtaupun tidak langeung kepeds arang lain. Ssring dengan kemaejuan bEinologi, sekarang
ini metode, fasiitas dan perangkat komunikas sudah sangat moden sehingga s=karang
duriia seakan bada bates lagi, manusia dapat berhubungan (berkomunikasi) saty dengan
vang kain dengan begibu mudah dan c=pat.

Demikian pula secrang gueu, dalsn pekecjeannyas, @ dituntub ontuk dapat
berkomunikasi dengan peserta didiknya maupun dengan rekan kerja di instansinya
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tersebut. Kegistan berkomunikas ssorang guru dengan peserta didknya terutama
berlangsung & dalam kelas. Dalam proses pemibelajaran, seorang gury berfugas untuk
merciptakan sibuasi yvang kandusif dalam proses belajar mengajar. Pada dasarvs, siuss
vang kondusif diciptakan oleh kedua belsh pikak. Artinya, guru dan peserta didik hars
berbanggung jawveab terfiadap sibuasi & dalam kelas. fkan t=tapi, guno sebagal pemegang
kendali di dalam proses belajsr mengajar dfurtu urtuk bertanggung jswah terhadap
pencorganisasian kegiaban belajar mengajar, waktu dan segals faciitas yang dapat
dimanfaatkan di dalam kelas.

Dalam proses pembelsjarsn & sekalsh, seorang guru dapst beroeasi dengan
menggunakan kecanggihan teknalogi meupun dengan berbagasl metode pembelajaran
dalam menyvampaikan materi pembelajaran kepada peserta didiknya, Walsupun demikian,
secrang  gure tidak  boleh terdaly Csangar”  sehingga  ditabubn  pessria  didinyas.
Eesunggubriya guru yang ditskub tidak berhasil dalam menjalakan Baomunlasio yang
efektif, karena peserta didik merssa terdapat jurang dalam menvampakan pendapat.
Tanpa didasari oleb komunikasi yvang baik, hasil yang dipsroleh jugs tdak memuasican.

HOMUNIKASI EFEKTIF

Secara harfiah, istilsh kormunikas dapat didefinisican s=hegai hubungan. Hubungan
di zini bukan s=kadar hubungan, melsinkan susty intersksi antara dus pihak. Menurot
Barata komunikasi dapat diartikan sebagal proses pengireman dan penerimaan  pesan
[infarmnasi) antara dua arang staw lshih®,

Cennis Murphy mengatakan babewa comvnumicalion & Me afole process wesa’ fo
reach obfer rvnds. Arbinya, kamunikasi adalah sslurih proses yang dipergunakan unbuk
meEncapsi pkiran orang |ai. Definisi vang lain menyatskan babwa komunikasi adslksh
sugty upaya unbuk membuat perdapat, menyatakan perasaan, menyampakan rformasi
dan lannya sehinggs dapat dipahami oleh arangfpibaek kein.

Mazih baryak definii lain tertang kormunikasi, tetapl dapst disimpulkan babvea
kammnikasi merupskan susty proses interaksl antara crang dengan orang yang dapat
berupa percakapan biata, pemberian informas, membujuk, dan lsinma s=hingga dapat
dipakarni aleh arang lain. Berdssarkan pengertan ity, dapst dketshui babwa komunikasi
bukanilah hal yang statis

Dalam melakukan komunikas perle dperhatikan bebsrapa hal agar komunikasi
dapat berdangsung dengan baik’, yaity
8. Pengirim atau komunikator {sandted, vaitu phak vang mengirrmkan pesan kepads

ok lain.
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Penulizan dalam bentuk sandi [enconding), merupekan suaty proses peryebaran
petan dalam bentuk sandi atau kode yvang sedapat mungkin ditsrima aleh penerima

pesan (kamunikan).

Pesan  (meéscsos), merupakan  serangksian  simbol-simbel  vang  disampaikan
kornuniatar,

[l=clia, yaitu alat barmtu atsu saluran yang digunakan untuk menyampaiksn pesan.
Penerima atau komunikan {recefesd], vaku pihak yang menerima pesan dan
kornuniatar,

Pembacaan sand {decoding, merupakan prosss menterjemahkan Smbol-simbal aksh
karnunikan.

Tanggapan (responsg), merupakan reaksi dan komuniksn atas pesan yang
dsampakan kepadanya.

Umpan  balik {fagfbaes), yalu respans komunikan yang  disampaikan kepsda
karnunikabar.

Kamponen-komponen di stas dapat digambarkan meniadi suatu bagan seperti di baaah

T
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A
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Garmbar 1. Bagan kamunikasi'

1
J = MNobe [ I.__-_T_-l"l f

Dari bagan di atas, bedibat saty kormpomen lag dalam komunikasi yaiby  sois
[gangguan/penyimpangan). Gangguan ini akan mengakibatiken pesan yang diterima aleh
kamunikan akan berbeds dengan apa yang dmaksudkan komunikatar.
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Yang menjadi perssalan di sini, apakah semua yang dikomunikaskan bisa dkatakan
efeetif!  Secara stimalogis, =fekbf dapat diartkan mencapai sasaran yang diinginkan,
berdampak memyenangkan, bersifat aktusl dan mystal Dengan demikian, kamunikasi
efektif dapat diartikan s=bagai penerimaan pesan oleh kormunikan s=suai yang dikinmban
komunikator, kemudian kEomunikan memberikan respon vang positif terhadap apa yang
diharapkan. Adapun aspek-asp=k vang harus diperhativan dalam melskukan komunikasi
vang =fektf adalah:

8. Kejelasan (oEantyd)
Bakata dalan menyampaikan informasi hanes jelas supeya mudah dipabami dan tidak
rmenimoulkan kebingungan bagi komunikan.
k. Ket=patan {accovacy)
Bikuras & wini dartkan sebagal kebendran nformasi. Celam menyampaikan
informasi, kamunikabor hars yakin batves aps yang disempaikannya adalsh benar
dan menggunakan bahasa yang sesuai.
t. Konkeks | comder)
Informasi harus dEampaksn pads bempst vang tesuai dan dengan babasa yang
sesuai pula agar respan yang timbul sssuai dengan apa yang diharapkan.
. Blur (Moed
Eeruntutan mformasi akan sangat berarti dalam menciptakan komunikasi yang efektf.
g, Budaya [cwlurs]
Budsya di sini dimaksudican sebagai stika stau tatakrama dalsm menyampaikan suatuy

informasi.

Saat melakukan komunikasi dengan orang lain, sebaiknya dilsboukan dalam suasana
vang akrab, saling menghargai satu dengan yang lain, menempatkan dini sesuai dengan
posEings  masing-masing, dapst memanfatkan wakty bicara sesfekt® mungkin dan
menciptakan kornunikasi vang lebin komunikatf.

DCalam kehidupan sehari-har, ==bagian besar komunkasi  dilskukan dengan
kammunikasi verbal yang meliputi komunicasi §san dan komunikasi bertulis. Keefelktifan
kamunikasi lisan sermgkali ditentukan olsh intonesi suara dan ekspresi raut muka sera
gerakan tubub | Socl fangisas] lirtinga kata-kats yang ducapkan akan lebih jelss apabila
dizarnpaikan dengan inkonasi suara, mimik dan gerakan-gerakan yang tepat.

Membangun Komunikasi Efektif dalam Fembelajaran
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Tugas pokak seorang guru adalsh mengajar. Mengajar di Sinl dapat disrtikan

sebagai suatu perbustan yang komplsks yang merupakan pengintegrasian berbagai
kamponen kemampusn vakni pengetabuan, keterampilan serts sikap dan niai. Turney

merfyatakan bahws secrang guru harus memiliki B keberampilan dasar mengajar yang

mediputi’ :

Bertariys kepada peserta didic

Eeterampilan bertanya dipsrlukan unbuk mengakbfkan pesera ddik dan melihat
sejauh mana peserts didik menguasai materi yang dajerkan.

Memnberi penguastan kepada peosrta didik

Pengustan merupakan respon terhadap suatu tingksh laku yang dapst meningkatkan
kemungkinan berulangrya tngksh laky tersebut, Pengustan merapakan dorongan
bagi peserta didik untul menngkstkan penampilan dan perhatiannys.

Mengadakan variasi dalam mengajar

Wariasi dalam kegistan pembelajaran adalsh perubahen dalam proses kegiatan yang
berbujuan untuk meningkatkan motiiasi peserta didk dan mengurang kejenuhan.
Merjelatkan maten kepada pessrta didic

Merjelazkan disini dartkan sebagai pengorganisasian materi pelajaran dalam tata
urutan yang ssternatis s=hingga mudah dipshami peserta didic

Memnbika dan menubug pelajaran

Membuka pelajaran adalsh suatu kegistan untuk mersgdapkan mental dan penuh
perhatian bagi peserta didik. Sedangkan memutup pelajeran adalah kegiatan yamg
dilakudan guni urtuk mengakhin kegistan inbi pelajaran.

Mernbimibing dskus kelompok kecil

Diskus  dalam  Eelompok  kecl sehing  dilabukan  dalam  pembalsjaran untuk
menciptakan  sussana  yarg  berbeda. Eemampuan gura untuk  meEmbimibing
kdancaran diskusi ini sangat dperlukan.

Mengelola kelas

Keterampilan mengelela kelas sdalabh Ketsrarmpilsn dalam menciptakan dan
mempertabankan kondsi keles yang kondusif guna kegistan permbelajaran yang
efektif.

Mengajar kelompok kecil dan individual

Mengaiar kelormpoek kecl dan individual terjadi dalem konteks pembelajaran klssiksl
Di dalam kelss, s=orang guru mungkin menghadapl banyak kelompok kecil seria
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peserts didik yang masing-masing diberi kesempatan belsjar secara kelomok atsupun
inclividiual.

Kormunikasi yang dilskukan guru kepada peserta didik merupakan komunikas antar
pribadi’. Komunikasi ini dapat berlangsung dengan efektf apabila pihak-pikak yang
berkommunikasi menguasai keterampilan dalam  berkomuonikasi. Dalam pembsfaiaran,
kamunikasi antar pribadi dapat berdangsung setiap saat, baik antara guru dengan peserta
didik maupun peserta didik dengan peserta didic yang lain.

Eeorang guru mempunya peran yang sangat penbing dalam menentukan efekbivitas
kamunikasi. Sebagai searang pemegang kendsli kelas, secrang gurw juge berkedudiakan
sebhiagai pembuka komunikasi, vaity pibakl yang mengiremkan pesan. Agar terjadi suatu
kamunikasi yang efektif, dalam mengajar gure harus memperhatian hal-hal beriut
8. Identifiasi pribad sisvea

Sewa (komunikan) meupakan ndividu vang berbeds-beds karsktergbknga. Olsh
karera fu, efsitivias komunikasi | sangat dipengaruhi oolsh  ketepatan dalsm
mengidentifikasi pribadi siswa, Seorang guu harus fleksibel, artings i3 hares
berbicars sesusi dengan  kerakbenstik sewenya. Selain by, guro harus dapat
rmeyakinkan siswa balva materi vang is sampaikan hal yang dibutubkan sisves unkuk
menjalani hidup yang akan datang.
k. Farmulas i pesan {maberi pembe=lajaran)
Gury harus memilicl kem@mpean untuk mergekspreskan pesan (materi] dengan
tepat, singkat (tidsk bertele-t=l=) dan sederhana. Ta harus memiih kata yang tepat,
membuak gerakan vang sesus, staupun memilh gambar yang bisa dipabami peserta
didiz (komunikan). Materi pembslagaran haros valid, aktoal dan Skemas dengan baik
dan menarik sehingga berdampak pada antusiasme peserta didik yang tinggl Selain
itw, bils dipedukan, gury bisa melakukan pengulangan (redvociancy) pada bagian-
Bsgian yang dirass penting bagl pessrta didi
t. Pemilihan meda

Seprang guru harus mengetabul karakteristiv Hap-tisp media, sehingga dalam
menjelaskan susty maker ia dapat memilih media yang ssuai ok menjslaskan
materi fersebut kepada pesets didk’. Missinys, seorang gury kimia ingin
menerangkan tendang ikastan kimia yang sangat abstrak. Iz dapet menggunakan
molrnod’ agar peserta didk paham tentang msteri terssbut. Untuk mendukung
efeklivitas komunikesi, dperlukan susty umpan balike (Saobscd) dari peserta didik
terhadep guru. Hal sangat diperukan untuk mengetshui k=mungkinan adanya
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kekeliruan stau kekuranglengkapen pemberisn materi, sehinggs apabia ity terjadi
maka gury akan dapat segera memperbaikinya.

Eredibiltas guru

Kredibiltas merupakan suatu kepercayaan dan pibak lain kepada seseorang. Searang
gurw dituntut uatuk memilki krsdiplites vang trggi maeka diperlukan profesianalisme,
efos kerja yang tingol serta budaya disiplin. Apabis ketiga hal tersebut dmiiki aleh
seorang guru, dapat dvakini babwa komunikas =fektif dalam pembelajaran dapat
berlamgiung dan i3 skan dibargai cleh peserta didi mavpun rekan kerja di
ireEbansdnya.

Eebagal pengelols kelss, gure ditunbed untuk dapat mencipbakan sibuas yang

kandusif dalam proges pernbelajaran. Situas yang demiian tdak akan terwuiud tanpa
adarya kerjasama dengan peserta didik. Feserta d@dik juga mengherapkan guru yang
berwinawia, berkampeten serta suasana kelas vang nyaman, aturan kelas yang jelas dan

hubbungan yang baik antara sesama peserta didi®, Untuk mewujidkan hal tersebut

diperlukan berbagai upaya yang harus diperhatikan guny, antara lain

Tujuan

Gury harus menjelaskan tujusn kegiatan pada awal pembelajaran, yang melputi garis
besar kegiatan dan persyaratan vang barws dipenuhi etk biss lulus mata pelajaran
tereebut.

Rass hamrmat

Fasa hammat pessia didik terhadap gury depat  ditumbuhkan dermgan cara
menunjukkan terfebib dabuly rasa Rhormab gure terhadesp sEws. Ress  ssling
menghormati antara peserts didik dan gurue diperukan untuk mendptakan kondisi
wang sehat.

Ketaraturan

fituran kelss yang jelas, sepertl tidak merckek di ruangan kelss, diperdukan untuk
menciptakan ssssans yang kondusif, Untuk ity guro harus memperikan befadan
(eontoh vang baik) dergan mentasti peraburan yang ada.

Berlakou adil

Perlsksan vang adl secrang gury terhadap peserts didik tentang aburan yang telsh
d=epakati akan menirmbulkan iklim kefa vang positif

Flazs aman
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Mendptakan raga aman kepada peserta didik mutiak diperbikan ol searang guna.
Salah satu kund untuk mencegah terjadinga hal-hal yang menghilangkan rasa aman
adalah dengan kebsgatan, ketepatan dam kecepatan dalam bertindak.

f. Penigh perhatian
Perhatian secrang gure terhadap peserta didik dapet dlakukan melaks kontak mata,
senyuman ataupun kata-kata vang wajar vang akan membanty bercipbarmes iklim yang
kondus# dalarm pembalajaran.

Penutup

Komunikasi adalah swsty upaya untuk membuat pendapat, menyatakan perasaan,
memyampaikan informesi dan lainnya s=hingga dapat dipshami oleh orangpiak lan.
Sebagai secrang wang tugar pokoknys  mengajar, secrang gure BEmus marpu
mengintegrasikan berbagai komponen kemampuan yakni pengetshuan, keterampilan
wertl sikap dan nilai dalam setiap proses pembelajaran. Untuk #u dpsrlukan suatu
berkomunikasi yang efektif antara gure dengan pessrts dSdiknya. Sikap taling menghargai
antara guru dengan peserta didik mavpun antar masing-masing peserta ddik meupakan
pondas dasar komunkasi yvang efektif dalam pembelsjaran yamng  nantinga akan
menciptakan suasana belajar yang memyenangkan.
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